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RINGKASAN

Amaliah Chairunisah. 2019 Penelitian berjudul “Pengaruh Tanaman Barrier
Bawang Daun (Allium fistulosum) dan Pestisida Nabati dalam Mengendalikan
Soodoptera litura pada Tanaman Kedelai“. Dibimbing oleh : Ir. Efrida Lubis,
M.P., selaku Ketua Komis Pembimbing dan Ir. Risnawati, M.M ., selaku
Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tanaman barrier bawang daun (Allium fistulosum) dan pestisida nabati dalam
mengendalikan Spodoptera litura pada tanaman kedelai.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019
di Jn Garu 1 Medan Amplas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu tanaman barrier dengan AO = kontrol,
A1l = dengan barrier, ekstrak daun mimba dengan N1 = 25 ml/L air, N2 = 50 ml/L
air, N3 =75 ml/L air dan N4 = 100 ml/L air. Data hasil pengamatan dilanjutkan
dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pestisida nabati tanaman mimba
berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan dan tidak berpengaruh nyata
terhadap produks per tanaman sampel. Tanaman barrier tidak berpengaruh nyata
terhadap intensitas serangan tanaman kedelai dan produksi per tanaman sampel
dan tidak ada interaks dari kombinasi penanaman barrier dan pemberian pestisida
nabati tanaman mimba terhadap semua parameter.



SUMMARY

Amaliah Chairunisah. 2019 The study entitled "Effect of Garlic Barrier
Plants Leaves (Allium fistulosum) and Bio Pesticides in Controlling Spodoptera
litura on Soybean Crop". Supervised by: Ir. Efrida Lubis, MP, as Chairman of the
Advisory Committee and Ir. Risnawati, MM., As members of the Advisory
Committee.research aims to know the effect of barrier plant leek (Allium
fistulosum) and botanical pesticides in controlling Spodoptera litura in soybean
plants,

This study was conducted in December 2018 until February 2019 in Jn
Medan Garu 1 Sandpaper. This study uses a randomized block design (RAK) with
two factors, plant barrier with AO = control, A1 = the barrier, extracts of neem |leaf
with N1 = 25 ml/L of water, N2 = 50 ml/L of water, N3 = 75 ml/L water and N4 =
100 ml/L of water. The data were followed by a different test flats by Duncan
(Duncan Multiple).

The results showed that the neem pesticide plant vegetable significantly affect
the intensity of the attack and did not affect the production per plant samples.
Plants barrier did not affect the intensity of soy crops and the production per plant
samples and there is no interaction of a combination of barrier and planting of
vegetabl e crops neem pesticide application on all parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kedelai merupakan tanaman terpenting di Indonesia setelah padi.
Kedelai sangat diminati sehingga kebutuhan akan tanaman ini selalu meningkat.
Akan tetapi, produks tanaman kedelai tidak diiringi dengan hasil produks yang
diinginkan, sehingga untuk memenuhi keinginan pasar Indonesia masih harus
mengimpor dari negara lain padahal Indonesia memiliki luas areal tanam yang
sangat memadai dalam bidang budidaya tanaman (Kusheryani, 2016).

Salah satu hambatan dalam budidaya tanaman adalah serangan hama.
Hama Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan hama penting pada tanaman
kedelai. Kerusakan hama ulat grayak ini dapat menghambat pertumbuhan,
tanaman bahkan mampu menggagalkan panen. Ulat grayak merupakan salah satu
hama penting yang tersebar luas di daerah tropis hingga subtropis, diantaranya
Asia, Audtralia dan Kepulauan Pasifik. Ulat grayak menyerang berbagai jenis
tanaman dengan merusak daun kedelai (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Pengendalian hama terpadu (PHT) adalah salah satu teknik pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT) yang ramah lingkungan dengan cara
memadukan beberapa teknik pengendalian. Pengendalian hama terpadu ini
merupakan langkah efektif untuk mengembalikan ekosistem yang baik untuk
kehidupan serangga di alam. Diharapkan pengendalian secara terpadu ini dapat
mengatas serangan hama dan tidak menimbulkan residu akibat penggunaan
pestisida terhadap lingkungan (Hendrival, 2013).

Salah satu tujuan pengendalian terpadu ini yaitu mengurangi dampak

negatif dari penggunaan pestisida sintetik, perlu diusahakan penggunaan bahan



aami yang lebih ramah lingkungan, mudah diperoleh, murah dan mudah
diaplikasikan. Tanaman mimba (Azadirachta indica) adalah tanaman yang sangat
berpotenss dimanfaatkan sebagai insektisda nabati yang diketahui bersifat
antifungi yang berpotensi sebagal pestisida nabati, yang mengandung bahan aktif
azadirachtin, solanin, melantriol dan nimbi (Agustin, 2016).

Salah satu teknik pengendalian terpadu dalam mengendalikan hama adalah
tanaman penghalang (barrier crop), dimana tanaman yang ditanam dapat
berfungs mengusir/menolak OPT sehingga secara tidak langsung dapat
mengurangi populasi hama yang menyerang tanaman utama. Adapun tanaman
yang digunakan adalah tanaman bawang daun (Allium fistulosum). Tanaman
penolak hama akan mengusir hama dengan kandungan aroma, warna, bentuk dan
bunga khas yang tidak disukai oleh hama yang menyerang tanaman utama,
dengan demikian secara otomatis hama akan menjauh dari tanaman utama
(Damayanti dan Pebriyani, 2015)

Penerapan PHT telah banyak dilakukan di berbagal daerah di Indonesia,
akan tetapi masih perlu penelitian untuk menambah informasi. Adapun Penerapan
PHT, memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang bebas dari residu bahan
kimia yang berprinsip menghasilkan tanaman yang sehat serta meminimalkan
penggunaan pestisida (bahan kimia) (Sundari, 2015).

Indonesia memiliki jenis tanaman yang berpotenss dalam menolak
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang dipadukan dengan
pestisida nabati terhadap hama perusak tanaman kedelai. Berdasarkan informasi
tersebut sangat perlu dilakukan penelitian dengan menanam tanaman penghalang

(barrier) bawang daun dan pestisida nabati sebagai suatu pengendalian hama yang



terpadu yang efektif untuk meningkatkan produks tanaman kedelai yang bebas
bahan kimia
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penanaman tanaman barrier bawang daun
(Allium fistulosum) dan pestisida nabati dalam mengendalikan Spodoptera litura
pada tanaman kedelai.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh penanaman tanaman barrier bawang daun (Allium fistulosum)
dan pestisida nabati dalam mengendalikan Spodoptera litura pada tanaman
kedelai.
Kegunaan Penelitian
1. Sebaga penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skrips
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian
(S1) pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebaga sumber informas bagi pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman Kedelai
Berikut adalah klasifikas tanaman kedelai (Cahyono, 2007) :
Kingdom : Plantae
Divis . Spermatophyta

Sub-divis : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Polypetales

Famili : Leguminosea

Sub-famili : Papilionoideae

Genus : Glycine

Species : Glycine max (L.) Merill (Rohmah, 2016)
M orfologi

1. Akar

Akar tanaman kedelai berupa akar tunggang yang membentuk cabang-
cabang akar dan memiliki bintil-bintil akar. Pertumbuhan dapat mencapai jarak 40
cm, dengan kedalaman hingga 120 cm. Selain berfungsi sebaga tempat
bertumpunya tanaman dan alat pengangkut air maupun unsur hara, akar tanaman
kedelai juga merupakan tempat terbentuknya bintil akar (Pitojo, 2013).

2. Batang

Batang kedelai berasal dari poros janin sedangkan bagian atas poros

berakhir dengan epikotil yang amat pendek, dan hipokotil merupakan bagian

batang kecambah. Titik tumbuh epikotil akan membentuk daun dan kuncup



ketiak. Kedelai berbatang semak dengan tinggi 30-100 cm. Batang dapat
membentuk 3-6 cabang tergantung dari pengaturan jarak tanam (Rida, 2013).
3. Daun

Daun kedelai adalah daun majemuk berwarna hijau, hijau tua atau hijau
kekuningan tergantung varietasnya. Daun kedelai mempunyai ciri-ciri antara lain
helai daun (lamina) oval dan tata letaknya pada tangkai daun bersifat majemuk
berdaun tiga (trifoliolatus). Daun ini berfungs sebagai alat untuk proses asimilasi,
respiras dan fotosintesis (Irwan, 2016).
4. Bunga

Bunga kedela mempunyai bentuk bunga kupu-kupu dan mempunyai dua
mahkota dan dua kelopak bunga. Bunga berwarna putih, ungu atau ungu pucat
dan menyerbuk sendiri. Tanaman kedela memiliki bunga sempurna
(hermafrodit), yakni pada tiap kuntum bunga terdapat alat kelamin betina (putik)
dan aat kelamin jantan (benang sari). Sekitar 60% bunga akan rontok sebelum
membuat polong (Rukamana, 2016).
5. Biji

Biji merupakan komponen morfologi kedela yang bernilai ekonomis.
Bentuk biji kedelai beragam dari lonjong hingga bulat, dan sebagian besar kedel ai
yang ada di Indonesia berkriteria lonjong. Biji sebagian besar tersusun oleh
kotiledon dan dilapis oleh kulit biji. Antara kulit biji dan kotiledon terdapat
lapisan endosperm (Adie, 2016).
Syarat Tumbuh

Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 50 sampai

150 mdpl, dengan pH 5,5-6, suhu 25-27°C, penyinaran matahari penuh, dan



kelembaban udara rata-rata 65 persen. Air yang cukup juga dapat mempengaruhi
hasil produks kedelai, apabila saat pembungaan tanaman ini kekeringan maka
dapat mengurangi bobot kedelai. Tanaman kedelai biasanya membutuhkan
penyinaran matahari sepanjang hari. Jika intensitas matahari berkurang maka akan
membuat jumlah daunnya sedikit, tanaman jauh lebih tinggi, ukuran biji semakin
kecil dan jumlah polong sedikit (Susanto, 2010).
Varietas Kedelai

Pengembangan varietas berdaya hasil tinggi serta adaptif terhadap
lingkungan bercekaman diharapkan meningkatkan produktivitas kedelai.
Karakteristik tanaman kedelai dengan varietas yang berbeda tentu menghasilkan
tanaman yang berbeda dari segi morfologi. Varietas berperan penting dalam
produks kedelai karena untuk mencapa hasil yang tinggi sangat ditentukan oleh
potensi genetiknya dan lingkungan tumbuhnya (Hartman, 2011).
Botani Tanaman Bawang Daun

Bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat tumbuh di iklim tropis dan sub-

tropis. Bawang daun diklasifikasikan sebagai berikut (Rukmana, 2011) :

Kingdom : Plantae

Divig . Spermatophyta
Subdivis : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo - Liliflorae

Famili . Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium fistulosum L.



Gambar 1. Allium fistulosum L.

Menurut Cahyono (2009) dalam Jumadi (2014), bawang daun merupakan
tanaman sayuran daun semusim.Tanaman ini dapat mencapai 60 cm dan
berbentuk rumpun. Bawang daun membentuk rumpun dengan cara menghasilkan
anakan-anakan baru.

Manfaat Tanaman Barrier (Penghalang)

Langkah yang dapat diambil untuk mengendalikan OPT selain bahan
kimia yaitu secara kultur teknis dengan cara menanam tanaman penghalang.
Tanaman penghalang merupakan tanaman yang memiliki senyawa/metabolit
sekunder yang berfungs sebagal penolak/pengusir OPT sehingga secara tidak
langsung dapat mengurangi populasi hama (Shelton dan Badenes-Perez 2006).
Tanaman penolak hama akan mengusir hama dengan cara seperti aroma, warna,
bentuk dan bunga khas yang tidak disukai oleh hama, secara otomatis hama akan
menjauh dari tanaman utama. Tanaman penghalang (barrier) dapat ditanam di
antara tanaman utama maupun di pinggiran tanaman budidaya (Damayanti dan
Pebriyani, 2015)

Bawang daun dapat digunakan sebagai tanaman penolak OPT dengan ciri
khas aroma yang dikeluarkan tanaman tersebut. Aroma yang dimiliki oleh
tanaman daun bawang membuat hama seperti ulat dan kutu-kutuan menjadi

menjauh. Selain dapat membantu menolak hama dan penyakit, bawang daun juga



memiliki nilai ekonomis yang tinggi sebagal tanaman sayuran yang menjadi
kebutuhan bumbu dapur di Indonesia maupun negara lain (Kusheryani, 2016)
Pemanfaatan Pestisida Nabati Dalam PHT

Dalam peraturan pemerintah no.6/1995 ditetapkan bahwa perlindungan
tanaman dilaksanakan dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) harus
mengacu pada prinsp PHT penekanan pengendalian tetap pada cara-cara
bercocok tanam dau pendayagunaan musuh alami hama, sedang Insektisida botani
hanya digunakan bila cara-cara non kimiawi tidak bisa menekan populas hama
pada tingkat ambang batas ekonomi (atau yang merugikan). Prinsip PHT yang
lain dengan cara pemantauan teratur dan pengendalian dengan menggunakan
musuh alami.
Pestisida Nabati Mimba

Klasifikas tanaman mimba adalah sebagai berikut (Ardiansyah, 2002) :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Class : Dikotiledonae
Sub class : Angiospermae
Ordo : Rutales

Famili : Meliaceae
Genus : Azadirachta

Species : Azadirachta indica A. Juss



Gambar 2. Azadirachta indica Juss.

Mimba (Azadirachta indica A. Juss ) adalah tanaman dari famili
Meliaceae yang banyak dijumpai di negara beriklim kering. Pohon ini memiliki
banyak manfaat untuk pertanian dan kesehatan. Hasil dari pohon mimba dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hijau atauupun insektisida. Insektisida yang terbuat
dari daun mimba merupakan cara petani unutuk meminimalisir penggunaan
pestisida kimia (Novizan, 2002).

Daun dan biji adalah bagian yang bisa digunakan sebagai pestisida alami
yang ramah lingkungan. Ada kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam
kelompok limonoid membuat pohon ini dapat melakukan aktivitas biologis bagi
tanaman. Azadirachtin adalah senyawa yang paling aktif yang mengandung
sekitar 17 komponen sehingga sulit untuk menentukan jenis komponen yang
paling berperan sebagai pestisida (Kardinan, 2002).

Multiple Cropping

Multiple cropping atau sistem tanam ganda merupakan suatu usaha
pertanian untuk mendapatkan hasil panen lebih dari satu kali dari satu jenis atau
beberapa jenis tanaman pada sebidang tanah yang sama dalam satu tahun. Dalam
hal ini tanaman-tanaman yang diusahakan akan melakukan suatu hubungan atau
interaksi. Hubungan-hubungan tersebut ada yang bersifat kompetitif, yaitu apabila

tanaman yang satu dapat merintangi pertumbuhan atau bersaing dengan tanaman



lain dalam pemanfaatan unsur hara, air, oksigen dan cahaya matahari. Bersifat
komplementer, yaitu apabila masing-masing tanaman justru akan tumbuh dan
berproduksi lebih baik dibanding tanaman monokultur (Effendi, 2009).
Gejala Serangan Spodoptera litura

Hama ulat grayak dapat menyerang hanya dalam bentuk larva dengan cara
merusak bagian daun tanaman kedelai walaupun kadang-kadang menyerang
bagian polong muda. Pengamatan intensitas serangan hanya ditujukan pada persen
kerusakan helai daun. Serangan larva beragam mulai dari instar 1-6. Larva dengan
instar yang berbeda dapat merusak daun secara bertahap apabila serangan sedikit

hanya membuat daun menjadi putih bening dan sedikit berlubang. Namun apabila

populas tinggi dan mencapa instar ke 6 dapat merusak semua helaian daun
termasuk hingga ke tulang-tulang daunnya (Tengkano, 2008)

0 . 4 b i

Gambar 3. Gejala Serangan Spodoptera litura. Angka-angka dibawah
menunjukkan tingkat kerusakan daun (skala 0-10) untuk setiap
potongan daun (Sumber: Oki, 2012)

Larva instar lanjut dapat menyerang tulang daun bahkan sampai
menyerang buah. Biasanya larva menyerang seraca berkelompok dan secara
serentak dipermukaan bawah daun kedelai. Serangan berat biasanya akan terjadi
saat tanaman ditanam pada musim kemarau karena kelembaban yang tinggi.
Kerusakan yang disebabkan larva yang masih kecil hanya meninggalkan sisa-sisa
epidermis bagian atas/transparan dan meninggalkan tulang daunnya sagja

sementara serangan hama ulat grayak dengan populas hama yang tinggi dapat



membuat tanaman mejadi layu, bebercak putih panjang dan dapat merusak
seluruh bagian tanaman dengan cara mengunyah (Ramadhan, 2016).

SiklusHidup Spodoptera litura

Daur hidup : 28 hari

P : -
Panjang hidup 36 han Nigengat

Gambar 4. (Sumber : Hanafi, 2006)



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Lahan masyarakat, Medan Amplas dengan
ketinggian tempat £27 mdpl pada bulan Desember 2018 — Maret 2019.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Agromulyo, benih
daun bawang, pupuk kompos, daun mimba, pupuk kandang dan air.
Alat yang digunakan adalah cangkul, gembor, meteran, ember, plang
handsprayer, saringan kain, blender, timbangan, tali rafia, dan alat-alat tulis.
M etode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,
dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Tanaman barrier (bawang daun) terdapat 2 perlakuan yaitu:
Ao : Kontrol (tanpabarrier)
A1 : Tanaman Barrier
2. Pestisda nabati tanaman mimbaterdiri dari 4 taraf yaitu :
N; : 25 ml/L air
N2 : 50 ml/L air
N3 : 75ml/L air
N4 : 100 ml/L air

Jumlah kombinas perlakuan adalah 2 x 4 = 8 kombinas perlakuan yaitu :

AoN> AoNs AiN1 AiN3

AoN1 AoNy ANz ANy



Jumlah ulangan : 3ulangan

Jumlah tanaman per plot : 18 tanaman
Jumlah unit perlakuan . 24 tanaman
Jumlah unit penelitian : 432 tanaman
Jumlah sampel per plot : 3tanaman
Jumlah sampel keseluruhan : 272 tanaman

Metode Analisis Data
Model andisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
(Hanafiah, KA. 2004) adalah sebagai berikut :
Yijke = K +yi + oy + B+ (af)jk + €ije
Keterangan :
Yijk . data pengamatan karena pengaruh faktor A taraf ke — j dan faktor N

taraf ke —k padablok i

M : efek nilal tengah

Yi -efek blok atau ulangan ke — i

0 . efek dari perlakuan faktor A taraf ke —|

Bk : efek dari perlakuan faktor N padataraf ke —k

(oP)jk efekinteraks faktor A taraf ke—j dan faktor N taraf ke —k
€k .efek eror pada blok ke- i, faktor A ke- j dan faktor N padataraf ke- k
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).



Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan dibershkan dari apa sgja yang mengganggu proses pertumbuhan
tanaman, setelah itu tanah diratakan dan dicampur dengan kompos menggunakan
cangkul kemudian dibuat plot dengan jarak 200 cm x 80 cm dengan jarak antar
plot 50 cm.

Persiapan Benih Kedelai

Benih kacang kedelai diseleks terlebih dahulu. Seleks dilakukan dengan cara
memilih benih yang bernas dan seragam.
Penanaman Tanaman Barrier (Bawang daun)

Tanaman barrier terlebih dulu ditanam satu bulan sebelum menanam tanaman
utama yang ditanam di sela tanaman utama. Benih bawang daun dirawat seperti
layaknya tanaman pada umumnya.

Penanaman Tanaman Kedelai

Benih kedela yang telah disortir ditanam dengan cara menugal dengan
benih/lobang tanam dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, jarak antar plot 50 cm
dan ukuran plot 200 cm x 80 cm.

Pembuatan Pestisida Nabati Tanaman Mimba
1. Disiapkan daun mimba sebanyak 1 kg
2. Diblender daun mimba dan dicampur dengan 1 liter air
3. Campuran tersebut didiamkan selama 1 hari
4. Larutan disaring dengan kain saring
5. Larutan hasil saringan langsung dapat digunakan dengan kriterianya

yaitu telah melalui pengendapan selama 1 hari.



Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan cara manual
menggunakan gembor.
Penyisipan

Penyisipan tanaman kedelai yang mati, layu atau pertumbuhannya tidak
normal dilakukan hingga tanaman berumur dua minggu dengan cara disisip
menggunakan tanaman yang berumur sama.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan seminggu sekali dengan cara manual yaitu
mencabut gulma yang terdapat di plot seperti gulma teki-tekian, berdaun sempit
dan lebar.
Pemupukan

Sebelum penanaman tanaman barrier/setelah pengolahan lahan diberikan
pupuk kandang.
Aplikas Pestisida Nabati

Aplikas pestisida tanaman mimba diberikan sesuai perlakuan. Dosis aplikas

25 ml/L air, 50 ml/L air, 75 ml/L air dan 100 ml/L air yang diaplikas pada umur
2, 4, 6, dan 8 Mst dan diberikan sebanyak 4 kali.
Panen

Pemanenan dilakukan setelah 85% setiap plot, sesual kriteria panen yaitu
polong kacang kedelai sudah berisi dan daun berwarna kuning.
Parameter Pengamatan

Intensitas Serangan



Pengamatan intensitas serangan dilakukan setelah 1 minggu sesudah
pengaplikasian padaumur 3, 5, 7, dan 9 MST.

Dengan menggunakan rumus sebagal berikut (Kadafi, 2012) :

(naxwv)

NxZ

I = x 100094

Keterangan
| = Intensitas daun terserang

n = Jumlah daun rusak tiap kategori
v = Nilai skala daun rusak tiap kategori serangan
N = Jumlah daun yang diamati
Z = Nilai skalakategori tertinggi kategori serangan
Dengan skala kerusakan:
0 = Tidak ada gegjala serangan
1 = Luas kerusakan daun > 1-25 %
2 = Luas kerusakan daun > 26-50 %
3 = Luas kerusakan daun > 51-75 %
4 = Luas kerusakan daun > 76-100% (Asmaliyah, 2016)
Produks per Tanaman
Produks dihitung dengan menimbang polong kacang kedelai per tanaman
dengan satuan g/tanaman.
Identifikasi Hama Lain
Diamati hama lain yang menyerang tanaman kedelai dilakukan bersamaan

dengan pengamatan pada umur 3, 5, 7 dan 9 MST.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan

Data pengamatan intensitas serangan dengan perlakuan tanaman barrier
(bawang daun) dan pestisida nabati tanaman mimba pada umur 3, 5 7 dan 9
Minggu Setelah Tanam (MST) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran
3-6. Persentase intensitas serangan daun dengan tanaman barrier dan pestisida
nabati tanaman mimba 3-9 MST (%) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Persentase Intensitas Serangan dengan Tanaman barrier dan
Pestisda Nabati Tanaman Mimba (Azadirachta indica) pada

pengamatan 3-9 MST
Perl akuan Minggu Setelah Tanam (MST) Rataan
3 5 7 9
Tanaman Barrier ... (%) .o

Ao 17.38 16.67 16.59 15.12 16.44

Aq 16.73 17.47 16.77 15.19 16.54

Pestisida Nabati

N1 21,7180  20,438b 20,09b 19,073b 20.32

N> 22,083b  21,098b 20,22b 19,20b 20.65

N3 13512a  13,297a  13,135a  12,192a 13.03

N4 10,91a 13447a 13,278a  10,148a 11.94

Kombinasi

AoN; 22.98 20.53 20.83 19.16 20.88
AoN> 2211 20.36 20.25 18.79 20.38
AoN3 13.13 12.72 12.57 12.37 12.70
AoNy 11.30 13.05 12.72 10.15 11.80
ANy 20.46 20.34 19.35 18.99 19.79
AiN, 22.06 21.84 20.19 19.61 20.92
A1N3 13.89 13.87 13.70 12.01 13.37
A1Ny 10.52 13.85 13.84 10.14 12.09

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT padataraf 5 %

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pestisida nabati tanaman



mimba berpengaruh nyata terhadap parameter intensitas serangan, tetapi
penanaman barrier beserta interaksinya tidak berpengaruh nyata pada umur 3, 5,7
dan 9 MST.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat intensitas serangan daun tertinggi dari
perlakuan penanaman tanaman barrier dan pemberian pestisida nabati tanaman
mimba terdapat pada perlakuan AgN; : tanpa barrier dan pestisida nabati tanaman
mimba 25 ml/L air (16,54 %), yang berbeda nyata dengan perlakuan AoNs : tanpa
barrier dan pestisida nabati tanaman mimba 75 ml/L air (12,70 % ) dan AoNy :
tanpa barrier pestisda nabati tanaman mimba 100 ml/L air (11,80 %), tetapi tidak
berbeda nyata dengan AN, : tanpa barrier dan pestisida nabati tanaman mimba 50
mi/L air (5,07 %). Intensitas serangan daun terendah dari perlakuan penanaman
tanaman barrier dan pemberian pestisida nabati tanaman mimba terdapat pada
perlakuan AN, : tanpa barrier dan pestisda tanaman mimba 100 ml/L air (11,80
%).

Penanaman tanaman barrier tidak menunjukkan respon pada semua
perlakuan. Tanaman kedelal ditanam dengan jarak tanam 25 x 25 cm sementara
tanaman barrier ditanam tepat disela-sela tanaman kedelai, diduga adanya
persaingan unsur hara antara tanaman barrier dan tanaman kedelai. Hal ini juga
menurut pendapat Pithaloka (2014) bahwa pengaturan jarak tanam perlu
diperhatikan, karena tanaman dengan jarak tanam yang rapat dapat bersaing
terhadap unsur hara yang tersedia dalam tanah, dan ini mempengaruhi
pertumbuhan tanaman.

Intensitas serangan terendah pada perlakuan pestisida nabati tanaman

mimba yaitu pada perlakuan N, : ekstrak daun mimba 100 ml/L air (11,94%) dan



tertinggi pada perlakuan pestisida nabati tanaman mimba yaitu pada perlakuan N
: ekstrak daun mimba 50 ml/L air (20,65 %). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor pestisida nabati tanaman mimba menunjukkan pengaruh yang nyata pada
seluruh perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Alfian Rusdy (2009) yang
menyatakan bahwa ekstrak daun mimba yang lebih tinggi dapat mengurangi
populas Spodoptera litura. Sehingga dapat dismpulkan bahwa efektifitas
pestisida nabati tanaman mimba dapat dipengaruhi oleh kepekatan larutan, atau
dosis yang diberikan di estimasi kandungan metabolit sekunder yang bersifat

toksisistas larutan tersebut.

E3MST
Pest
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7MST
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ati Tan mba

Gambar 5. Persentase Intensitas Serangan dengan barrier dan Pestisida Nabati
Tanaman Mimba (Azadirachta indica) 3-9 MST (%)

Intensitas Serangan (%)

Produks per Tanaman Sampel
Data pengamatan produksi pertanaman sampel pada penanaman barrier
dan pemberian pestisida nabati tanaman mimba pada saat panen serta sidik

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 7.



Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa penanaman barrier dan
pemberian pestisida nabati tanaman mimba terhadap produks per tanaman sampel
dan interaksinya tidak berpengaruh terhadap parameter produks per tanaman
sampel. Pada Tabel 2 disgjikan produks per tanaman dengan penanaman barrier
dan pemberian pestisida nabati tanaman mimba.

Tabel 2. Rataan Produks per Tanaman Sampel Kedelai dengan Penanaman
barrier dan Pemberian Pestisida Nabati Tanaman Mimba
(Azadirachta indica)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I I [l
.......................................... (o) IR
AoN; 20.83 33.33 29.16 83.32 27.77
AoN, 16.16 37.50 16.66 70.32 23.44
AoNs 19.83 29.16 31.66 80.65 26.88
AoN, 34.16 26.66 25.00 85.82 28.61
AN 6.66 36.66 19.00 62.32 20.77
AN, 10.83 50.00 21.66 82.49 27.50
A;Ns 44.16 30.60 20.83 95.59 31.86
AN, 40.00 20.66 30.66 91.32 30.44
Jumlah 192.63 264.57 194.63 651.83 217.28

Tabel 2 dapat dilihat bahwa penanaman barrier dan pemberian pestisida
nabati tanaman mimba tidak menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
produksi per tanaman, adapun produks tertinggi terdapat pada perlakuan AiN3 :
dengan tanaman barrier dan pestisida nabati tanaman mimba 75 ml/L air (31,86 Q)
dan terendah pada perlakuan A;N; : dengan tanaman barrier dan pestisida nabati
tanaman mimba 25 ml/L air. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor lingkungan.

Salah satu faktornya adalah cahaya. Dimana tanaman kedelai sedikit mendapatkan



cahaya sebab pada saat melakukan penelitian curah hujan tinggi, sementara
tanaman kedelar membutuhkan cahaya yang tinggi, Ssesuai denga pendapat
Susanto (2010) yang menyatakan bahwa tanaman kedelai memerlukan penyinaran
matahari penuh. Tanaman kedelai biasanya membutuhkan penyinaran matahari
sepanjang hari. Jika intensitas matahari berkurang menyebabkan proses
fotosintesis tidak bekerja secara maksimal, sehingga fotosintat secara otomatis
akan berkurang dan akhirnya berpengaruh terhadap pengisian biji.

I dentifikas Hama L ain

Hama lain yang menyerang pada saat penelitian antaralain :

Hama Gegaa

1. Belalang Kembara Menyebabkan daun
(Locusta migrotaria  tanaman kedelai rusak,

manilensis) bahkan sebagian daun
habis dimakan
2. Ulat Penggulung Daun tanaman tergulung,
Daun sehingga di estimas
(Lamprosema mempengaruhi proses
indicata) fotosintesis tidak
maksimal
3. Kepik Hijau Memakan polong yang
(Nezara viridula) masi h muda (masak
susu) sehingga
menyebabkan polong

berlubang, kehitaman
dan akhirnyabiji tidak
tumbuh sempurna.




KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan
Penelitian yang telah dilakukan dapat dismpulkan sebagai berikut :

1. Pestisida nabati tanaman mimba berpengaruh nyata terhadap intensitas
serangan dan tidak berpengaruh nyata terhadap produks per tanaman
sampel

2. Tanaman barrier tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan
tanaman kedelai dan produks per tanaman sampel.

3. Tidak ada interaksi dari kombinas penanaman barrier dan pemberian
pestisida nabati tanaman mimba terhadap semua parameter.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan berbagai teknik pengendalian

hama pada tanaman kedelai.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Penelitian

Ulangan | Ulangan |1
AoNq ANy
AiN; AoNy
AoN> A1N3
AN, AoN3
AoN3 ANy
AiN3 AoN>
AoNa AiN;
ANy AoN1

Keterangan :

AoN; : Tanpa Barrier dan Larutan Mimba 25 ml/L air
AoN; : Tanpa Barrier dan Larutan Mimba 50 ml/L air
AoN3 : Tanpa Barrier dan Larutan Mimba 75 ml/L air
AoN, : Tanpa Barrier dan Larutan Mimba 100 ml/L air
A1N; : Dengan Barrier dan Larutan Mimba 25 ml/L air
A1N; : Dengan Barrier dan Larutan Mimba 50 ml/L air
A1Nj3 : Dengan Barrier dan Larutan Mimba 75 ml/L air

A1N, : Dengan Barrier dan Larutan Mimba 100 ml/L air

Ulangan |11

AoNa

A1Ns

AoN1

A1Ng

AoN>

AN

AoN3z

A1N2




Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

‘T X X X X X

0 0 0

X X X X X
80 cm

0 0 0

X X X X X

200 cm

Keterangan :
X : Tanaman Sampel
0] : Tanaman Barrier
Luas Plot : 200 cm x 80cm
Jarak antar Plot :50cm
Jarak antar Ulangan :50cm
Jumlah Plot : 24 plot
Jarak Tanam :25cmx 25 cm

Jumlah Tanaman/ Plot
Jumlah Tanaman Barrier/Plot
Jumlah Tanaman Sampel/ Plot

Jumlah Kesaluruhan Tanaman

Jumlah Keseluruhan Tanaman Sampel

Lampiran 3. Data Pengamatan Persentase Intensitas Serangan Umur 3 MST

: 18 Tanaman

: 10 Tanaman

: 3 Tanaman

: 432 Tanaman

1 72 Tanaman



Ulangan

Perlakuan I T T Jumlah Rataan
AON1 33.89 15.55 19.49 68.93 22.98
AON2 33.33 18.96 14.04 66.33 22.11
AON3 15.59 14.28 9.52 39.39 13.13
AON4 8.32 13.67 11.90 33.89 11.30
A1IN1 30.55 18.75 12.08 61.38 20.46
A1IN2 28.57 15.93 21.67 66.17 22.06
A1IN3 15.97 17.62 8.09 41.68 13.89
A1N4 6.94 13.99 10.64 31.57 10.52
Jumlah 173.16 128.75 107.43 409.34
Rataan 21.65 16.09 13.43 17.06

Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan Daun pada Umur 3 MST

SK DB JK KT F Hit _ Frabet
0.05
Blok 2 281.13 140.567  4.15796* 3.73889
Perlakuan 7 595.36 85.0511 2.5158" 2.7642
A 1 2.50 249615  0.07384" 4.60011
N 3 584.08 194.694  5.75903* 3.34389
Interaksi 3 8.78 2.92654  0.08657" 3.34389
Galat 14 473.29 33.8068
Total 23 1349.79
KK :0.34

Keterangan : tn: tidak nyata
* I nyata

Lampiran 4. Data Pengamatan Persentase Intensitas Serangan Umur 5 MST



Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
AON1 30.17 14.17 17.26 61.60 20.53
AON2 30.25 14.98 15.85 61.08 20.36
AON3 15.59 11.69 10.89 38.17 12.72
AON4 11.67 10.71 16.76 39.14 13.05
A1IN1 27.61 16.66 16.76 61.03 20.34
A1IN2 19.67 22.87 22.97 65.51 21.84
A1IN3 11.92 14.98 14.71 41.61 13.87
A1N4 10.97 15.52 15.05 41.54 13.85
Jumlah 157.85 121.58 130.25 409.68
Rataan 19.73 15.20 16.28 17.07

Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan Daun pada Umur 5 MST
SK DB JK KT F Hit m
0.05
Blok 2 89.69 448425  1.84757" 3.73889
Perlakuan 7 335.90 479851  1.97704" 2.7642
A 1 3.92 3.92042  0.16153" 4.60011
N 3 329.64 109.879  4.52716* 3.34389
Interaksi 3 2.34 0.77894  0.03209" 3.34389
Galat 14 339.80 24.2712
Total 23 765.38
KK :0.29
Keterangan : tn: tidak nyata

* I nyata



Lampiran 5. Data Pengamatan Persentase Intensitas Serangan Umur 7 MST

Ulangan

Perlakuan | T m Jumlah Rataan
AON1 21.84 19.97 20.69 62.50 20.83
AON2 19.83 20.04 20.88 60.75 20.25
AON3 18.33 16.24 3.15 37.72 12.57
AON4 13.03 13.01 1211 38.15 12.72
AIN1 17.33 20.28 20.43 58.04 19.35
A1IN2 17.68 21.57 21.32 60.57 20.19
AIN3 13.87 14.53 12.69 41.09 13.70
A1N4 15.76 14.47 11.29 41.52 13.84
Jumlah 137.67 140.11 122.56 400.34
Rataan 17.21 1751 15.32 16.68

Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan Daun pada Umur 7 MST
SK DB JK KT F Hit m
0.05
Blok 2 22.59 11.2973  1.10099" 3.73889
Perlakuan 7 296.89 424135  4.13347* 2.7642
A 1 0.18 0.18375  0.01791" 4.60011
N 3 289.79 96.5961  9.41391* 3.34389
Interaksi 3 6.92 230752  0.22488" 3.34389
Galat 14 143.65 10.261
Total 23 463.14
KK :0.19
Keterangan : tn:tidak nyata

* I nyata



Lampiran 6. Data Pengamatan Persentase Intensitas Serangan Umur 9 MST

Ulangan

Perlakuan I I i Jumlah Rataan
AON1 16.28 14.75 26.44 57.47 19.16
AON2 17.22 15.38 23.77 56.37 18.79
AON3 12.36 11.77 12.99 37.12 12.37
AON4 9.84 9.19 11.43 30.46 10.15
A1IN1 17.29 19.49 20.19 56.97 18.99
A1IN2 22.59 15.79 20.45 58.83 19.61
A1IN3 9.47 13.14 13.42 36.03 12.01
A1N4 10.83 10.11 9.49 30.43 10.14
Jumlah 115.88 109.62 138.18 363.68
Rataan 14.49 13.70 17.27 15.15

Daftar Sidik Ragam Intensitas Serangan Daun pada Umur 9 MST
SK DB JK KT F Hit ﬂ
0.05
Blok 2 56.34 28.1698  3.7181" 3.73889
Perlakuan 7 394.63 56.3756  7.44094* 2.7642
A 1 0.03 0.0294  0.00388" 4.60011
N 3 393.38 131.127  17.3073* 3.34389
Interaks 3 1.22 0.40634  0.05363" 3.34389
Galat 14 106.07 7.5764
Tota 23 557.04
KK :0.18
Keterangan : tn:tidak nyata

* I nyata



Lampiran 7. Data Pengamatan Produks per Tanaman Sampel

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
AoN; 20.83 33.33 29.16 83.32 27.77
AoN, 16.16 37.50 16.66 70.32 23.44
AoN3 19.83 29.16 31.66 80.65 26.88
AoN, 34.16 26.66 25.00 85.82 28.61
A;N; 6.66 36.66 19.00 62.32 20.77
AN, 10.83 50.00 21.66 82.49 27.50
A;N3 44.16 30.60 20.83 95.59 31.86
AN, 40.00 20.66 30.66 91.32 30.44

Jumlah 192.63 264.57 194.63 651.83
Rataan 24.08 33.07 24.33 27.16
Daftar Sidik Ragam Produksi per Tanaman
SK DB JK KT F Hit _ Ftebet
0.05
Blok 2 419.62 209.812  1.6157" 3.73889
Perlakuan 7 270.50 38.6428  0.29758" 2.7642
A 1 5.62 5.61634  0.04325" 4.60011
N 3 130.07 433575  0.333388" 3.34389
Interaksi 3 134.81 449369  0.34605" 3.34389
Galat 14 1818.01  129.858
Total 23 2508.14
KK :0.42

Keterangan : tn:tidak nyata
* I nyata



Lampiran 8. Deskripsi Tanaman Kedelal Varietas Argomulyo

VARIETASARGOMULYO

Asa > Introduks dari Thailand oleh PT. Nestle Indonesia
tahun 1988 dengan nama asal Nakhon Sawan |

Nomor Galur L

Warna hipokotil - Ungu

Warna epikotil -

Warna bunga - Ungu

Bentuk daun L

Warna daun |-

Wrn kulit pol masak L

Warna biji : Kuning

Warnabulu : Coklat

Warna hilum biji |-

Tipe tanaman : Determinate

Tinggi tanaman :40cm

Umur berbunga : 35 hari

Umur polong masak : 80-82 hari

Percabangan : 3-4 cabang

Kerebahan : Tahan rebah

Bobot 100 biji 116,09

Kandungan protein :39,4 %

Kandungan lemak : 20,8 %

Daya hasil :1,5-2,0t/ha

Rata-rata hasi| L

Kerebahan : Tahan rebah

Ketahanan terhadap penyakit : Toleran terhadap penyakit karat daun
Keterangan lain : Sesual untuk bahan baku susu
Pemulia : RPP. Rodiah, C.Ismail, Gatot Sunyoto, dan
Sumarno

Thn. dan nomor SK : 4 Nopember 1998 No. pelepasan

880/Kpts/TP.240/11/98



Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Penyinaran matahari pukul 10.00 wib sebesar 20%



Daun mimba yang akan diendapkan

Proses panen tanaman kedel ai



